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I. Dasar Hukum  

1. PP No. 33 Tahun 2007 Tentang Keselamatan Radiasi Pengion dan Keamanan 

Sumber Radioaktif.  

2. Peraturan Kepala (Perka) BAPETEN No. 8 Tahun 2011 tentang Keselamatan 

Radiasi Dalam Penggunaan Pesawat Sinar-X Radiologi Diagnostik dan 

Intervensional.   

3. Peraturan Kepala (Perka) BAPETEN No. 17 Tahun 2012 tentang Keselamatan 

Radiasi Dalam Kedokteran Nuklir.   

4. Rekomendasi IAEA dan WHO TAhun 2012 hasil òInternational Conference on 

Radiation Protection in Medicine: Setting the Scene for the Next Decadeó yang 

diberi n ama "Bonn Call-for -Action".  

5. Rekomendasi IAEA dalam Basic Safety Standard (BSS), General Safety 

Requirements (GSR) Part 3 Tahun 2014; dan  

6. Hasil òTechnical Meeting on Patient Dose Monitoring and the Use of 

Diagnostic Reference Levels for the Optimization of  Protection in Medical 

Imagingó, IAEA, Juni 2016. 

 

II.  Pendahuluan  

Pemanfaatan radiasi untuk kesehatan di Indonesia menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan, hal tersebut dapat diketahui dari semakin 

banyaknya modalitas sumber radiasi pengion yang diguna kan dan jenis tindakan 

medis yang dilakukan dengan bantuan radiasi. Penggunaan radiasi tersebut harus 

dilakukan pengawasan untuk menjamin proteksi dan keselamatan pekerja, pasien, 

dan masyarakat.  

 Pada Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2007 (PP 33/2007) yang 

mengatur keselamatan radiasi terhadap pekerja, masyarakat dan lingkungan 

hidup, dapat diketahui bahwa salah satu syarat proteksi yang harus dipenuhi 

dalam pemanfaatan radiasi adalah optimisasi proteksi dan keselamatan radiasi.  

Maksud dari optimisasi  ini adalah suatu upaya untuk membuat dosis yang 

diterima serendah mungkin yang dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
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faktor sosial dan ekonomi. Pada radiologi diagnostik dan intervensional, 

optimisasi dapat dimaknai sebagai suatu usaha untuk membuat dosis  yang 

diterima oleh pasien serendah mungkin dengan tetap menjaga kualitas citra 

seoptimal mungkin.  

Bagaimana menjaga dosis radiasi yang diterima pasien seminimal 

mungkin? Salah satu jawabnya adalah diperlukan pemantauan dosis pasien. 

Apa pentingnya pemanta uan dosis pasien? Sebagai upaya optimisasi, 

untuk kajian potensi risiko radiologik, penyusunan reference level, sebagai 

indikator jaminan mutu radiologi, audit klinik dan medico legal.  

Sesuai dengan Perka BAPETEN No. 8 Tahun 2011, pemegang izin harus 

membuat dan menyampaikan laporan program proteksi dan keselamatan radiasi 

yang salah satunya adalah hasil pemantauan dosis pasien. 

Pada Tahun 2014, P2STPFRZR - BAPETEN menyediakan sebuah aplikasi  

database berbasis web untuk inputan data dosis tiap pemeriksaan CT Scan via 

online yang disebut dengan Si-INTAN  (Sistem Informasi Data Dosis Pasien 

Nasional). 

Portal Si-INTAN  digunakan sebagai sarana untuk melakukan pemantauan 

dosis pasien dan untuk penyusunan Diagnostic Reference Level (DRL) lokal maupun 

nasional. Portal Si-INTAN  dibuat dan dikembangkan dari adaptasi portal sejenis 

yang dimiliki oleh ARPANSA Australia  maupun IAEA dalam Radiation Protection 

Of Patients (RPOP). 

Pada tahap awal, pemantauan dosis pasien dilakukan pada pemeriksaan 

CT Scan. Pada tahap selanjutnya akan dikembangkan pemantauan untuk dosis 

pasien radiologi intervensional (fluoroskopi  intervensional dan kardiologi 

intervensional) , dan kedokteran nuklir . 

Kami mohon kerja sama dan peran aktif dari pihak rumah sakit atau 

institusi pelayanan kesehatan yang memiliki fasilitas CT Scan, radiologi 

intervensional, dan kedokteran nuklir  untuk berkontribusi terhadap upaya 

pemantauan dosis pasien ini. 
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Pengembangan selanjutnya, kami membuka kerja sama dengan berbagai 

pihak / institusi yang berkepentingan dengan  sistem manajemen dosis pasien 

(pemantauan dosis pasien) dan Diagnostic Reference Level (DRL). 

Pada Tahun 2016, rintisan kerjasama telah dilakukan bersama Kementerian 

Kesehatan (KEMENKES) dan Asosiasi Fisikawan Medik Indonesia (AFMI) untuk 

upaya optimisasi  proteksi dan keselamatan radiasi dengan sistem manajemen 

dosis secara online (web-based).  

Outcome dari sistem aplikasi Si-INTAN  adalah: 

1. Terbangunnya sistem yang berkelanjutan untuk manajemen dosis pasien 

radiologi diagnostik dan intervensional yang memun gkinkan adanya 

perbaikan dan reviu secara berkala. 

2. Indonesia memiliki sebuah profil dosis pasien untuk tiap jenis pemeriksaan 

radiologi diagnostik dan intervensional sebagai bahan kebutuhan untuk 

pengawasan yang lebih baik. 

3. Rumah sakit atau institusi pelay anan kesehatan memiliki tool untuk upaya 

optimisasi proteksi dan keselamataan radiasi bagi pasien dan sebagai 

upaya pelaporan pemantauan dosis pasien (manajemen dosis pasien). 

4. Rumah sakit atau institusi pelayanan kesehatan dapat memiliki DRL lokal.  

5. Indonesia memiliki DRL Nasional sesuai dengan sumber dayanya yang 

memungkinkan untuk di update dan reviu secara berkala.  

 

III.  Before you Register  

Registrasi diperlukan untuk dapat berpartisipasi dalam program database 

nasional untuk pemantauan dosis pasien. Silakan isi data-data yang diminta, jika 

ada pertanyaan terkait pengisian data dapat kirim pertanyaan ke Hubungi Kami .  

 

Berikut ini adalah beberapa informasi yang kami perlukan dalam proses 

registrasi:  

1. Data Institusi / Rumah Sakit  

Nama institusi  Diisi dengan nama rumah sakit atau klinik  

http://idrl.bapeten.go.id/index.php/site/contact_us
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Kode Institusi 

/Kode rumah 

sakit 

(No LSPN) 

Di isi dengan kode rumah sakit atau nomor registrasi atau 

nomor izin pelayanan klinik.  

Nomor kode rumah sakit dapa t diperoleh di:  

http://sirs.yankes.kemkes.go.id/rsonline/report/src.php  

atau jika kode RS atau klinik belum ada atau tidak ditemukan, 

maka dapat mencari di URL link berik ut: 

http://sirs.yankes.kemkes.go.id/registrasi/data_list.php  

Jenis Institusi  Silakan pilih jenis rumah sakit atau klinik:  

1. Public Clinic in a Public Hospital  

(Klinik Um um di Rumah Sakit Pemerintah)  

2. Private Clinic in a Public Hospital  

(Klinik Swasta di Rumah Sakit Pemerintah)  

3. Private Clinic in a Private Hospital  

(Rumah Sakit Swasta) 

4. Private Clinic (Klinik swasta)  

Alamat Institusi  Di isi dengan alamat rumah sakit atau klinik.  

 

2. Data Radiolog  

Bagian ini di isi dengan data dokter spesialis radiologi (radiolog) yang bertugas di 

pelayanan CT Scan atau fluoroskopi intervensional atau yang bertindak sebagai 

kepala departemen radiologi.  

 

3. Data Kontak Person (Fisikawan Med ik/PPR)  

Bagian ini di isi tentang data seseorang yang menjadi kontak person yang 

mewakili instansinya dan yang bertugas untuk melakukan updating data untuk 

pemantauan dosis pasien (manajemen dosis) secara berkala. Personil tersebut 

adalah fisikawan medik a tau PPR atau radiografer (jika fasilitas belum memiliki 

tenaga fisikawan medik).  

 

 

http://sirs.yankes.kemkes.go.id/rsonline/report/src.php
http://sirs.yankes.kemkes.go.id/registrasi/data_list.php
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4. Data Modalitas Sumber Radiasi Pengion  

Pada aplikasi Si-INTAN 2.0 ini sudah menyediakan sistem pemantauan dosis 

untuk 2 (dua) modalitas sumber radiasi pengion, yaitu: CT Scan dan fluoroskopi 

intervensional . Data modalitas yang perlu disiapkan adalah:  

a. Merk CT Scan dan Fluoroskopi  

b. Model CT Scan dan Fluoroskopi  

c. Lokasi ruang penempatan modalitas, seperti: radiologi 1, cathlab 1, dan 

lainnya.  

Data-data tersebut digunakan unt uk registrasi. Setelah proses registrasi selesai, 

maka seorang yang menjadi kontak person dari institusi akan menerima akun 

username dan password sementara yang akan dikirim ke email yang tercantum di 

data kontak person.  

ü Seorang yang bertindak sebagai contact person, dapat melakukan 

perubahan password dan edit data yang telah di masukkan jika terjadi 

perubahan. 

ü Seorang yang bertindak sebagai contact person bertugas memasukkan 

data-data survei dosis sebagaimana yang ada di bagian pengisian data 

survei. 

ü Jika terdapat perubahan akun maka harus diberitahukan ke admin.  

 

IV.  Before you Enter Data  

Penting untuk diperhatikan hal hal berikut ini sebelum memasukkan data survei.  

Pasien dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok umur, yaitu:  

1.  Baby/Infant (0 ð4 tahun)   

2.  Chil d (5ð14 tahun) 

3.  Adult (>= 15 tahun)    

 

Pada aplikasi Si-INTAN 2.0 disediakan 9 jenis proto kol untuk CT Scan, yaitu: 

1. Head  

2. Neck  
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3. Chest  

4. Pelvis/Hip  

5. AbdoPelvis  

6. ChestAbdoPelvis  

7. Ekstremeties  

8. Cardiac Studies  

9. Lumbar Spine  

 

Sedangkan untuk fluoroskopi interv ensional, disediakan 5 jenis protokol, yaitu:  

1. Coronary Angiogram ònormaló (penyempitan < 50%) 

2. Cerebral Angiogram (1-3 vessels) 

3. Cerebral Angiogram (>= 4 vessels) 

4. Abdominal Angiogram  

5. Endoscopic Retrograde Cholangiopancreatography (ERCP) 

 

Selain itu, inputan  data dosis pasien juga membutuhkan identifikasi pasien 

berupa berat badan (kg), dan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan).  

Jenis pemeriksaan yang belum tercakup didalam aplikasi dapat ditambahkan 

dengan menghubungi Admin . 
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V. Registrasi  

1. Buka web idrl di alamat http://idrl.bapeten.go.id    

2. Atau buka web BAPETEN www.bapeten.go.id  pada panel bagian kiri ada logo 

. Silakan di klik logo tersebut.  

 

3. Akan keluar jendel a Si-INTAN versi 2.0. untuk registrasi maka klik 

òDAFTARó 

 

http://idrl.bapeten.go.id/
http://www.bapeten.go.id/
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4. Setelah diklik tombol DAFTAR maka muncul jendela baru mengenai langkah -

langkah pendaftaran. 

5. Ada 2 (dua) tahapan dalam registrasi yaitu:  

a. Step 1: Informasi Institusi, Radiolog, dan Kontak PIC  

b. Step 2: Data Modalitas 

6. Pada Step 1, beberapa informasi yang diperlukan adalah: 

a. Data Institusi atau Rumah Sakit / Institution details  

b. Data Radiolog / Radiologist details  

c. Data Kontak PIC / Contact details  
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Isikan data institusi , alamat, radiolog dengan lengkap, kemudian lanjutkan 

dengan mengisi data PIC. Pastikan data yang dimasukkan sudah benar. 

 

7. Setelah itu  klik  untuk menandai  kotak kecil òSaya setuju dengan Agreementó 

dan klik ôSubmitó. Langkah pertama (step 1) registrasi telah selesai dan dapat 

melanjutkan ke langkah ke 2 (step 2). 

 

8. Pada step ke-2 sebenarnya tidak mandatori saat registrasi, karena nanti saat 

sudah aktif akunnya, data modalitas dapat diinputkan saat sudah login di 

akun tersebut. 

9. Untuk ke Step 2, klik tombol òLanjutkan >ó. Keluar kotak dialog data 

modalitas, silakan pilih modalitas yang dimiliki. Kalau modalitas tidak ada 

pada daftar maka klik tombol òRequestó untuk mendaftarkan modalitasnya.  

10. Pada aplikasi Si-INTAN versi 2.0 ini sudah difasilitasi pengelolalan dosis 

pasien untuk modalita s CT Scan dan fluoroskopi intervensional. 
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11. Kemudian klik tombol òSelesaió dan akan kembali ke halaman beranda. 

12. Selanjutnya, buka email PIC atau kontak person. Akan ada pemberitahuan 

terkait hasil registrasi.  

 

13. Setelah registrasi disetujui oleh Admin, mak a akan menerima email kembali 

dengan judul ò Informasi Akun Aplikasi SiINTANó. 
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14. Selanjutnya klik òActivation Link ó untuk melakukan proses aktivasi akun. 

Setelah teraktivasi maka dapat login dengan menggunakan username dan 

password  yang ada pada email. Klik òStart Loginó. 

 

 

15. Setelah login berhasil, maka akan masuk ke kotak dialog òForm Edit Kata 

Sandió, silakan ganti password yang awal dengan password baru yang mudah 

diingat dan digunakan. Klik tombol òUpdateó. 



14 
 

 

16. Setelah itu, silakan logout dan login lagi d engan password baru. 

 

¶ Setelah login berhasil, maka silakan mengecek 

kembali data yang telah dinputkan saat 

registrasi, kalau belum lengkap maka dapat 

dilengkapi.  

¶ Cek kembali Profil Institusi, Profil Radiolog, 

Info Akun (untuk Kontak Person).  

¶ Klik data Mod alitas, untuk memasukkan data 

modalitas radiasi pengion yang dimiliki dan 

yang akan digunakan untuk pemantauan dosis 

pasien. 

 

17. Setelah proses registrasi selesai, maka seorang contact person dari institusi 

akan menerima akun username dan password sementara yang akan dikirim ke 

email yang tercantum di data PIC.   

18. Seorang yang bertindak sebagai contact person, dapat melakukan perubahan 

password dan edit data yang telah di masukkan jika terjadi perubahan.  

19. Seorang yang bertindak sebagai contact person bertugas memasukkan data-data 

survei dosis sebagaimana yang ada di bagian pengisian data survei. Jika ada 

perubahan akun maka harus diberitahukan ke admin  yang ada pada 

òHubungi Kamió. 
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VI.  Input data atau Mulai Survei  

1. Buka halaman web http:// idrl. bapeten.go.id  

2. Masukkan username dan password, kemudian klik òLoginó. 

3. Masuk halaman utama Panel Peserta. 

 

 

4. Jika menginginkan melakukan update data maka dapat melakukannya pada 

panel profil institusi, radiolog, info akun untuk PIC.  

5. Jika mau input data modalitas maka klik òData Modalitasó. Diisi dengan data 

modalitas yang dimiliki yaitu CT Scan dan fluoroskopi (angiografi, c -arm, 

fluoroskopi konvensional). Pastikan modalitas yang diinputkan memiliki 

indikator dosis pasien seperti CTDI, DLP,  DAP, KAP, laju kerma, kerma total.  

6. Setelah itu dapat mulai input data dosis pasien dalam panel surveym dengan 

meng-klik salah satu modalitas yang akan diinput datanya, misal klik CT Scan.  

 

http://bapeten.go.id/
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INPUT DATA DOSIS CT SCAN  

7. Klik tab CT Scan pada panel Survey sebelah kiri layar tampilan. 

 

8. Setelah muncul jendela survey, maka klik sehingga muncul jendela 

sebagai berikut: 

 

9. Pada panel HEAD INFO, silakan pilih scanner dimana data dosis diperoleh.  

 

10. Kemudian klik kelompok umur dari pasien yang akan dimasukkan data 

dosisnya. 

11. Pilih kelompok umur ( Age Group) dari data yang akan dimasukkan dengan 

mengklik kotak pilihan. Misal, akan memasukkan data untuk bayi maka pilih 

Baby/Infants (0-4 years).  
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12. Selanjutnya, pemilihan jenis pemeriksaan (Anatomical Region Protocol ). Ada 

9 jenis pemeriksaan yang tersedia di menu pilihan tersebut. Silakan pilih jenis 

pemeriksaan yang akan dimasukkan datanya. Misal, akan memasukkan data 

pasien dengan pemeriksaan CT Abdomen, maka pilihlah CT Abdopelvis . 

 

 

13. Selanjutnya, klik . Kita akan diarahkan ke SETTING. Isikan settingan 

data penyinaran yang sesuai dengan data pasien, seperti kVp, mAs, Contrast, 

Dose Modulation, jenis CTDI, Helical or Axial, iterative reconstruction.  
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14. Misal punya Patient Dose Protocol sebagai berikut: 

 

Maka, kV 130, mAs 110, Contrast No, Dose Modulation Yes, Rotation Time 1, No 

of Phases 1, Helical, CTDI dipilih vol. Upayakan yang diberi tanda * untuk diisi.  
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15. Nilai pada kolom mAs, dapat diisi dengan mAs setting atau mAs awal jika 

tidak  menggunakan dose modulation atau mA setting jika menggunakan dose 

modulation. 

16. Jika menggunakan iterative reconstruction maka dapat dipilih yes, karena 

penggunaan iterative reconstruction ini dapat menurunkan nilai dosis  

dibandingkan dengan protocol tanpa iterative reconstruction.  

17. Kolom noise index, dalam beberapa pabrikan pesawat CT Scan dapat berbeda 

terminology seperti Quality Reference mAs, Standard deviation , dan Reference 

Image. Jika terminologinya beda, dapat ditulis pada kolom òKeteranganó. 

18. Kolom òKeteranganó dapat diisi informasi ya ng menunjukkan kondisi 

penyinaran (misal, pasien pakai kontras tapi tidak melalui proses fase pre 

kontras). 

19. Jika patient protocol dose-nya seperti ini:  

 

Maka, kV 130, mAs 80, Contrast yes, Dose Modulation Yes, Rotation Time 1, No of 

Phases 5, Helical, CTDI dipilih vol. Upayakan yang diberi tanda * untuk diisi.  

20. Setelah itu klik  . Dan kita akan diarahkan ke jendela Surve 
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21. Selanjutnya melakukan input data dosis pasien dengan mengklik 

 atau klik tanda pada layar.  

22. Jika kita pilih maka akan muncul jendela : 

 

23. Pilihan di atas untuk memasukkan data pasien satu per satu. Silakan isi 

gender, umur, berat badan, CTDI rata-rata, Total DLP.  

24. Pada kolom Average CTDI diisi dengan nilai rata -rata CTDI jika ada beberapa 

fase pemeriksaan. Untuk nilai DLP dan CTDI pada saat Scanogram atau 

Topogram  atau Scout View  tidak perlu dimasukkan.  

ὃὺὩὶὥὫὩ ὅὝὈὍ
ὅὝὈὍ ρ ὅὝὈὍ ς ὅὝὈὍȣȢ

ὐόάὰὥὬ ὪὥίὩ ὴὩὲώὭὲὥὶὥὲ
 

25. Pada kolom Total DLP, diisi nilai DLP totalnya dari seluruh fase pemeriksaan.  

Ὕέὸὥὰ Ὀὒὖ Ὀὒὖ ρ Ὀὒὖ ς Ὀὒὖ σ ὈὒὖȣȢȢ 

26. Jadi perhitungan numb er of Phase dilakukan tanpa menyertakan fase 

Scanogram atau Topogram  atau Scout View . 

27. Kemudian klik òSimpanó. Maka data yang kita masukkan akan tertampil 

sebagai berikut: 
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28. Jika menginginkan memasukkan data dosis secara bersamaan atau banyak 

data misal ada 20 data maka dapat memilih klik . 

29. Jika kita memilih maka akan keluar jendela sebagai 

berikut:  

 

30. Klik maka akan keluar jendela : 

 

31. Klik Save File dan Ok. 
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32. File Form_Data_Survey_CT.xls dibuka kemudian diisikan data yang sesuai 

dengan kolom dan barisnya. 

 

33. Setelah terisi lengkap maka klik save as. Beri nama file yang sesuai. 

34. Balik ke jendela Si-INTAN, klik  dan cari file yang tadi 

disikan atau yang akan diupload. Kemudian klik . 

35. Data akan terimpor dan masuk ke dalam panel sebagaimana gambar berikut. 


